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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Saat ini pendidikan sudah memasuki era pendidikan Abad 21, dimana guru 
sebagai pendidik harus bisa mengarahkan siswa  untuk membangun kompetensi 
abad 21. Pendidikan abad 21 ini dikemas dalam kurikulum 2013, dimana 
pembelajaran tidak lagi berbasis pada guru melainkan sudah berbasis pada 
siswa. Disamping itu, terdapat beberapa pembaharuan lain dalam kurikulum 
2013. Salah satunya yaitu terkait penilaian yang tercantum dalam 
Permendikbud Nomor 66 tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan 
yang meliputi penilaian otentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, 
ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir, ujian tingkat 
kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian nasional, dan ujian 
sekolah/madrasah. Penilaian ini dapat memberikan umpan balik kepada 
pendidik agar dapat menyempurnakan perencanaan dan proses pembelajaran. 
Selain itu, didalamnya juga dijelaskan bahwa penilaian di sekolah harus 
dilaksanakan secara komprehensif baik inputnya, proses, maupun produk. 
Penilaian yang dilaksanakan harus bersifat objektif, utuh dan menyeluruh. 
Disamping itu, penilaian juga ditunjukkan untuk mengukur pencapaian 
kompetensi, dan penilaian juga harus sesuai dengan kegiatan pembelajaran. 
Oleh sebab itu penilaian memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Setiadi (2016) yang menyebutkan bahwa 
penilaian yang baik akan memberikan efek yang baik terhadap hasil 
pembelajaran, sebab penilaian sangat berperan besar dalam menentukan 
kesusksesan pendidikan. Terdapat dua jenis alat penilaian, yaitu test dan non 
tes. Dari kedua jenis alat penilaian tersebut, salah satu alat penilaian yang biasa 
digunakan oleh sekolah yaitu dalam bentuk tes.  
Ulangan Akhir Semester (UAS) atau biasa disebut juga dengan Penilaian 
Akhir Tahun (PAT) merupakan salah satu alat ukur atau kegiatan yang 
dilakukan sekolah guna mengukur sejauh mana kompetensi yang dicapai oleh 
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siswa. PAT juga merupakan alat ukur berupa tes tertulis yang didalamnya 
terdapat sejumlah soal yang harus dikerjakan oleh siswa.  Soal-soal yang dibuat 
tersebut harus mampu mengasah kemampuan berpikir siswa. Hal ini sesuai 
dengan tuntutan kurikukulum 2013 dimana pembuatan soal harus 
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dan kemampuan berpikir 
kritis merupakan salah satu kemampuan yang termasuk dalam kemampuan 
berpikir tingkat tinggi.   
Matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang dapat membangun 
kemampuan berpikir kritis siswa. Sebab, dalam pelaksanaannya pembelajaran  
matematika berorientasi pada pengembangan kemampuan dalam pemecahan 
masalah. Hal ini sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.22 
Tahun 2006 didalamnya tertulis bahwa melalui pembelajaran matematika siswa 
dapat memperoleh kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah. 
Pendapat tersebut juga sejalan dengan apa yang dijelaskan Rostika dan Junita 
(2017) bahwa matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang harus 
dipelajari siswa melalui serangkaian aktivitas pembelajaran, sehingga siswa 
dapat mengembangkan pola pikirnya dan dapat memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. Kemampuan berpikir kritis dalam matematika juga 
diperlukan untuk mentransfer dan mempraktikan pemahaman yang sudah 
diperoleh siswa. Namun, berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh 
beberapa lembaga internasional menunjukan bahwa pendidikan di Indonesia 
masih belum optimal. Salah satunya dalam kemampuan matematika yang 
dimiliki oleh siswa sekolah dasar. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil  Trends 
in International Mathematics and Science Study siswa kelas IV tahun 2015 
Indonesia memperoleh peringkat 44 dari 49 negara dengan skor yang diperoleh 
sebesar 397. Skor tertinggi diperoleh oleh negara Singapura dengan perolehan 
skor sebesar 618.  Kemudian dari hasil Programme for International Student 
Assessment tahun 2018, Indonesia memperoleh peringkat 72 dari 79 negara 
dengan perolehan skor sebesar 379. Dari skor rata-rata OECD sebesar 487, dan 
skor rata-rata tertinggi diperoleh negara China dengan skor 591.  
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Dalam penyelesaiannya, soal-soal yang terdapat pada PISA maupun TIMSS 
merupakan soal yang membutuhkan kemampuan analisis dan kritis dalam 
pemecahan masalah. Rendahnya hasil yang diperoleh Indonesia, menunjukkan 
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia masih perlu ditingkatkan. 
Salah satu penyebabnya yaitu siswa Indonesia belum terbiasa mengerjakan 
soal-soal dengan kategori berpikir tingkat tinggi. Maka dari itu, kualitas 
pendidikan menjadi salah satu hal terpenting yang perlu diperbaiki. Banyak 
upaya yang sudah dilakukan pemerintah, diantaranya dengan perubahan 
kurikulum.   
Berdasarkan uraian di atas, maka kemampuan berpikir kritis sangat 
diperlukan dalam pembelajaran matematika. Disamping itu, kemampuan 
berpikir kritis juga merupakan salah satu kemampuan berpikir yang harus 
dikuasai siswa dalam menghadapi tantangan pembelajaran abad 21.  Oleh 
karena itu, kemampuan berpikir kritis harus diajarkan sejak dini. Kemampuan 
berpikir kritis dapat membantu siswa berpikir lebih jelas dan terarah dalam 
menyusun argumen dan membuat keputusan. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Nuryanti, dkk. (2018) bahwa  kemampuan berpikir kritis dapat 
membantu memecahkan permasalahan dalam berbagai aspek kehidupan. Serta 
pendapat Ennis (2011) menyebutkan bahwa  kemampuan berpikir kritis 
merupakan kemampuan berpikir yang rasional dan refleksif berfokus pada 
keyakinan serta keputusan yang akan dilakukan.  
Untuk mengetahui apakah alat penilaian atau tes yang digunakan sudah 
memuat indikator kemampuan berpikir kritis, maka perlu diadakan analisis 
terlebih dahulu. Namun, berdasarkan hasil wawancara bersama salah satu guru 
sekolah dasar didapatkan informasi bahwa dalam penyusunan soal masih 
banyak guru atau tim penyusun soal yang tidak menjalan prosedur penyusunan 
soal sesuai dengan prosedur yang berlaku. Yakni, diantaranya mereka tidak  
membuat kisi-kisi dan tidak melakukan analasis terhadap soal yang akan 
digunakan. Sehingga mereka tidak mengetahui apakah soal penilaian yang 
digunakan sudah memuat indikator berpikir atau belum.  Sudah ada beberapa 
peneliti yang melakukan penelitian terkait analisis soal, khususnya pada 
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pelajaran matematika. Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Astuti 
(2020) dengan judul penelitian “Analisis Soal Ujian Akhir Semester Genap 
Mata Pelajaran Matematika Siswa SD Negeri  005 Binuang Ajaran 2017/2018” 
dan hasilnya menunjukan dari 30 soal, soal yang termasuk dalam kategori baik 
hanya berjumlah 8 soal.  
Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan, para peneliti hanya 
melakukan penelitian dari aspek validitas, reabilitas, tingkat kesukaran, daya 
pembeda, dan keefektifan penggunaan distraktor, belum difokuskan pada 
analisis berdasarkan kemampuan berpikir kritis.  Berdasarkan latar belakang 
yang sudah diuraikan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait soal 
penilaian akhir tahun kelas IV semester ganjil di sekolah dasar pada pelajaran 
matematika yang ditinjau dari indikator kemampuan berpikir kritis dengan judul 
“Analisis Soal Penilaian Akhir Tahun (PAT) pada  Pelajaran Matematika 
Ditinjau dari Kemampuan Berpikir Kritis”. 
1.2 Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maksud rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana analisis soal Penilaian Akhir Tahun (PAT) 
pada pelajaran  matematika ditinjau dari indikator kemampuan berpikir kritis. 
Rumusan masalah tersebut dijabarkan kedalam pertanyaan penelitian sebagai 
berikut:  
1. Bagaimana prosedur penyusunan soal Penilaian Akhir Tahun (PAT) di 
sekolah dasar? 
2. Bagaimana hasil analisis soal Penilaian Akhir Tahun (PAT) pada pelajaran 
matematika ditinjau dari indikator kemampuan berpikir kritis? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis soal Penilaian 
Akhir Tahun (PAT) pada pelajaran  matematika ditinjau dari indikator 
kemampuan berpikir kritis. Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka 
tujuan khusus dari penelitian ini dijabarkan sebagai berikut:  
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1. Untuk mendeskripsikan prosedur penyusunan soal Penilaian Akhir Tahun 
(PAT) di sekolah dasar. 
2. Untuk mendeskripsikan hasil analisis soal Penilaian Akhir Tahun (PAT) 
matematika ditinjau dari indikator kemampuan berpikir kritis. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini meliputi manfaat teoritis dan manfaat praktis, 
yang diuraikan sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu untuk dapat memberikan kontribusi 
pemikiran mengenai penyusunan dan analisis soal ulangan akhir semester  atau 
penilaian akhir tahun pelajaran matematika di sekolah dasar. Serta dapat 
menjadi referensi atau acuan dalam kegiatan evaluasi maupun penelitian serupa. 
2. Manfaat Praktis 
Bagi sekolah, penelitian ini dapat menjadi alternatif yang bisa digunakan 
untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan penyelenggaraan tes dalam 
meningkatkan pelaksanaan penilaian. Sehingga bisa menjadi sarana dalam 
pengembangan profesionalisme guru. 
Bagi guru, dapat menjadi acuan dalam penyusunan soal dan untuk 
mengetahui kekurangan serta kelemahan dari soal-soal ulangan yang telah 
dibuat. Sehingga nantinya dapat dijadikan pedoman untuk membantu dalam 
melakukan perbaikan.  
Bagi siswa, manfaat yang diterima dengan adanya analisis terhadap soal 
penilaian akhir tahun ini yaitu bisa mendapatkan soal yang mampu mengukur 
kemampuan serta pemahaman siswa. 
Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 
penyusunan soal dan analisis soal yang dibuat oleh guru atau tim. Dan bisa 
dijadikan pelajaran untuk bekal nanti saat terjun dalam dunia pendidikan. 
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1.5 Struktur Skripsi 
Struktur organisasi skripsi ini terdiri dari V BAB, yakni : BAB I 
pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian dimana peneliti menjelaskan 
alasan mengapa penelitian ini dilakuakan, rumusan penelitian, tujuan 
penelitian, dan terakhir struktur organisasi skripsi. 
BAB II yaitu kajian pustaka, dimana didalamnya membahas terkait 
penjelasan teori-teori yang mendasari penelitan. Hal ini bertujuan untuk 
membuktikan bahwa penelitian yang akan dilakukan berdasarkan dari teori-
teori yang mendukung serta penelitian yang relevan. 
BAB III dalam skripsi ini yaitu metode penelitian, yang berisi tentang desain 
penelitian, objek penelitian, pengumpulan data, instrumen penelitian, dan 
analisis data. 
BAB IV yaitu temuan dan pembahasan, pada BAB ini dijelaskan terkait apa 
saja temuan yang ditemukan selama penelitian berupa laporan dari hasil 
pengolahan dan anlisis data. Selanjutnya dibahas terkait pemaparan jawaban 
dari rumusan masalah yang telah dibuat. 
BAB V berisi simpulan, implikasi, dan rekomendasi. Pada bab ini disajikan 
hasil penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil penelitian. 
 
